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BAB I   PENDAHULUAN 

 

 Kegiatan Pelatihan Budidaya Anggrek yang dilaksanakan dalam rangka Kegiatan 

Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan Tingkat Kecamatan, Sub Kegiatan Kapasitas Lembaga 

Kemasyarakatan ini  dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 

masyarakat di wilayah Kelurahan Bakti Jaya, Kecamatan Setu – Kota Tangerang Selatan. 

Pelatihan ini diselenggarakan selama dua hari, pada hari Rabu - Kamis, tanggal 12 – 13 April 

2023 bertempat di Kantor Kelurahan Bakti Jaya – Kecamatan setu – Kota Tangerang Selatan. 

 Pelatihan ini dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan budidaya 

anggrek bagi masyarakat yang diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber penghasilan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian masyarakat.  

  Anggrek  memiliki  prospek yang cukup baik untuk diusahakan dalam wirausaha 

tanaman hias karena mempunyai nilai jual yang cukup tinggi dan menjanjikan keuntungan yang 

besar. Di  Indonesia   anggrek   merupakan tanaman   yang   mempunyai   nilai  ekonomis tinggi 

sehingga peluang pemasaran anggrek sangat potensial   baik   untuk   bunga  potong   maupun 

untuk bunga pot. Potensi usaha yang dapat dikembangkan dari tanaman anggrek meliputi; usaha 

pembibitan (perbanyakan), usaha pembesaran, usaha perdagangan dan ekspor. Selain produk 

dalam bentuk bunga anggrek, juga dilakukan penjualan produk sampingan dari kegiatan ini 

berupa pupuk organik cair, media tanam (arang) dan souvenir anggrek. 

Tanaman anggrek dengan segala keunikannya yang memukau, telah menarik perhatian 

para penggemar tanaman hias sejak 2 abad yang lalu, anggrek dalam penggolongan taksonomi, 

termasuk dalam family orchidaceae, suatu family yang sangat besar dan bervariasi. Family ini 

terdiri dari 800 genus dan tidak kurang dari 25.000 spesies. Dahulu para ahli berpendapat bahwa 

family compastiae yang anggotanya meliputi : azter, zinnia dan chrysanthemum adalah famili 

yang besar dan sulit diulas, tetapi ternyata orchidaceae  ini lebih bervariasi lagi. 

Persilangan-persilangan dalam famili anggrek mudah terjadi. Persilangan yang pertama 

terjadi antara 2 spesies clanthe yang dilakukan oleh John Dominy dari Inggris berbunga pada 

tahun 1856. Keberhasilan persilangan tersebut telah membuka kemungkinan baru yang 

kemudian berkembang menjadi suatu keunikan yang tidak pernah terjadi dalam hortikultura 

sebelumnya.  Anggrek  ternyata  dapat  disilangkan  tidak  hanya  dengan  spesies  yang termasuk 
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dalam suatu genus seperti tanaman hias lainnya, tetapi juga dengan genus lainnya, contoh 

persilangan antara aerides dengan vanda.  Banyak orang berpendapat bahwa anggrek adalah 

tanaman yang sukar tumbuh, membutuhkan alat-alat atau perlengkapan yang mahal serta 

pemeliharaan yang rumit. 

Tanaman anggrek mempunyai banyak habitat di alam seperti, secara terrestrial, epifit, 

lithofit, semi-aquatik. Di alam bebas kebanyakan anggrek bersifat epifit, hidup menempel pada 

tumbuhan lainnya, tanpa merugikan tanamanan yang ditumpanginya. Karena sifatnya ini maka 

pengusahaan anggrek kebanyakan berupa tanaman pot, hanya beberapa jenis vanda arachnis 

aranda yang ditumbuhkan di tanah.  

Anggrek terrestrial hidup di media tanah dan membutuhkan cahaya matahari penuh atau 

hampur penuh agar tumbuh dan berkembang dengan baik. Untuk mendapatkan hasil yang 

maksimum sesuai dengan tujuan pemeliharaan, syarat tumbuh yang diinginkan harus dipenuhi. 

Perbanyakan tanaman anggrek dilakukan dengan dua cara, yaitu generatif dan vegetatif. 

Cara generatif dilakukan dengan perbanyakan melalui biji yang didahului dengan penyerbukan 

bunga. Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan menanam bagian tubuh dari 

tanaman itu sendiri dan bagian yang biasa digunakan seperti batang, akar, dan rhizom atau umbi. 

Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara splitting (pemisahan anakan), 

pemotongan anak tanaman yang keluar dari batang (stek), dan pemotongan anak tanaman yang 

keluar dari tangkai bunga (keiki). 

Bunga anggrek merupakan salah satu jenis tanaman hias yang banyak pemanfaatannya.  

Kini sudah menjadi bagian peradaban masyarakat modern, say it with flower, menyebabkan 

kebutuhan terhadap bunga anggrek kian meningkat seiring dengan banyaknya event-event 

penting, seperti pada perhelatan pernikahan, lebaran, natal, tahun baru, dan ulang tahun.  Belum 

lagi kebutuhan untuk karangan bunga, untuk ucapan selamat dan rangkaian bunga meja untuk 

hotel, restoran, perkantoran dan bank. Berkaitan dengan banyaknya permintaan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut, menjadikan bunga anggrek sebagai komoditi unggulan yang memiliki nilai 

ekonomi cukup tinggi dan potensial untuk dikembangkan secara komersial. 

Dengan seiringnya perkembangan agribisnis komoditas ini, dari sekedar hobi, anggrek 

dapat dijadikan andalan sebagai sumber  penghasilan bagi petani,  rumahtangga  dan  Pendapatan 
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Asli Daerah (PAD). Perkembangan teknologi memungkinkan untuk menghasilkan anggrek 

berwarna-warni, bentuk yang menarik, tahan lama dengan harga yang relatif terjangkau. 

Peluang usaha budidaya tanaman anggrek sangat menjanjikan. Bisnis ini bisa dimulai 

dengan modal kecil tapi panennya besar karena penggemarnya sangat banyak. Bukan rahasia lagi 

jika anggrek merupakan salah satu tanaman hias terbaik di Indonesia. Bisa dibilang, dialah 

primadona dari seluruh tanaman hias di negeri ini. Tanaman ini memiliki pangsa pasarnya 

sendiri, mulai dari pencinta hingga pembudidaya. Mereka yang sudah kadung suka akan terus 

merawat dan menjaganya dengan baik. Bahkan, seiring berjalannya waktu mereka pun akan 

menambah koleksinya. 

Usaha budidaya tanaman anggrek secara komersial di Indonesia mempunyai prospek 

yang sangat baik. Kebutuhan pasar domestik masih sangat besar dengan makin banyak event-

event yang memanfaatkan anggrek sebagai hiasan utama, khususnya di kota-kota besar. Tiap-

tiap fase pertumbuhan anggrek masing-masing mempunyai pangsa pasar sendiri dan juga 

bernilai jual tinggi. Salah satu jenis anggrek yang memiliki potensi dan peluang usaha 

masyarakat adalah anggrek Dendrobium. 

Kunci keberhasilan pembudidayaan dan membuat tanaman anggrek Dendrobium tetap 

indah dan cantik salah satunya ditentukan oleh teknik dan intensitas perawatannya. Kebutuhan 

perawatan anggrek didukung dengan pemilihan jenis dan dosis pupuk yang tepat untuk setiap 

tahap pertumbuhan dan perkembangan yaitu mulai bibit dalam botolan, kompot (community pot), 

seedling, remaja dan fase berbunga. Konsumen lebih banyak memburu Dendrobium karena 

memiliki variasi warna dan bentuk bunga beragam, sehingga konsumen yang cepat bosan selalu 

memiliki pilihan. Kelebihan lain dari Dendrobium adalah pemeliharaan yang relatif mudah, 

sehingga masyarakat awam tidak sulit menikmati keindahannya, sifat yang mudah dan rajin 

berbunga, bunga mekar bisa bertahan hingga 30 hari serta penanaman di daerah panas justru 

membuat anggrek Dendrobium tumbuh maksimal. 

Anggrek Dendrobium banyak digemari masyarakat karena rajin berbunga dengan warna 

dan bentuk bunga yang bervariasi dan menarik. Selain itu sering digunakan dalam rangkaian 

bunga karena memiliki kesegaran yang relatif lama, warna dan bentuk bunganya bervariasi serta 

tangkainya yang lentur sehingga mudah dibentuk dan produktivitasnya cukup tinggi. Beberapa 

jenis anggrek dendrobium dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar Beberapa Anggrek Dendrobium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



BAB II  MEKANISME PELAKSANAAN 

Kegiatan Pelatihan Budidaya Anggrek yang dilaksanakan dalam rangka Kegiatan 

Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan Tingkat Kecamatan, Sub Kegiatan Kapasitas Lembaga 

Kemasyarakatan ini diperuntukan bagi MAsyarakat di Wilayah Kelurahan Bakti Jaya, 

Kecamatan Setu – Kota Tangerang Selatan.  Pelatihan ini diselenggarakan pada hari Rabu – 

Kamis, tanggal 12 – 13 April  2023 bertempat di Kantor Kelurahan Bakti Jaya – Kecamatan setu 

– Kota Tangerang Selatan. Untuk lebih jelasnya, Susunan acara Pelatihan dapat dilihat pada 

Tabel di bawah ini. 

SUSUNAN ACARA 
PELATIHAN BUDIDAYA ANGGREK  

KECAMATAN SETU, KOTA TANGERANG SELATAN  
 

Hari ke-1 (Rabu, 12 April 2023) 
 

NO. WAKTU ACARA PELAKSANA KETERANGAN 

1. 07.30 – 08.30 Registrasi Peserta Panitia Pelaksana  

2. 08.30 – 08.40 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Petugas  

3. 08.40 – 08.50 Pembukaan/ Laporan Kegiatan Risdianto, S.Kom PPTK 
Kegiatan/ Kasi 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Kec. Setu 

4. 08.50 – 09.00 Sambutan Lurah Baktijaya Fiqri Yanuardi 
Putra, SE 

 

5. 09.00 – 09.10 Sambutan Camat Setu sekaligus 
membuka acara 

Erwin Gemala 
Putra, S.STP,. 
M.Si 

 

 09.10 – 09.20 Pemberian tanaman dan 
kelengkapan budidaya 
anggrek secara simbolis 
kepada masyarakat 

1. Camat Setu 
2. Lurah 

Baktijaya 

 

6. 09.20 – 10.50 
 
 
 

10.50 – 11.20 

Materi Pelatihan I: 
Teknik Budidaya Anggrek 
 
 
Diskusi/ Tanya Jawab 

Ir. Heru Irianto, 
M.Si 
 
 
Peserta 

Staf Pengajar 
Program sudi 
Teknologi 
Industri 
Pertanian -
Institut 
Teknologi 
Indonesia 

 11.20 – 11.30 Doa/ Penutup Petugas  
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Hari ke-2 (Kamis, 13 April 2023) 

 
NO. WAKTU ACARA PELAKSANA KETERANGAN 

1. 08.00 – 08.30 Registrasi Peserta Panitia Pelaksana  

2. 08.30 – 08.40 Pembukaan Petugas/MC  

3. 08.40 – 09.20 
 
 
 

09.20 – 09.50 

Materi Pelatihan II: 
Teknik & Sistem Pemasaran 
 
 
Diskusi/ Tanya Jawab 

Ir. Heru Irianto, 
M.Si 

Staf Pengajar 
Program sudi 
Teknologi 
Industri 
Pertanian 
Institut 
Teknologi 
Indonesia 

4. 09.50 – 10.00 Penutupan Kegiatan Risdianto, S.Kom PPTK 
Kegiatan/ Kasi 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Kec. Setu 

5. 10.30 – 10.40 Doa/ Penutup Petugas  

6. 10.40 – 11.40 Praktek Lapangan Peserta  

7. 11.40 Selesai   
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BAB III  FOTO PELAKSANAAN 

Foto Dokumentasi pada saat pelaksanaan Kegiatan Pelatihan dapat dilihat pada Gambar 

di bawah ini. 

 

    

  

    

    

Gambar Foto Dokumentasi 
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BAB IV  PENUTUP 

 Dengan berakhirnya Kegiatan Pelatihan dan selesainya Penyusunan Laporan ini, 

diharapkan masyarakat yang mengikutinya dapat mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang 

diperoleh pada kegiatan tersebut. Setelah peserta pelatihan telah dapat mengaplikasikan ilmu dan 

pengetahuannya, diharapkan mereka dapat menularkannya ke seluruh masyarakat di wilayah 

Kecamatan Setu. 

 Dengan demikian, masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah Kecamatan Setu 

masing-masing rumahnya dapat ditanami anggrek baik untuk hobi maupun usaha. Sehingga 

masyarakat di wilayah Kecamatan Setu dapat menjadikan  daerahnya menjadi salah satu sentra 

anggrek untuk wilayah Kota Tangerang Selatan. 
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Lampiran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1. Materi Pelatihan Hari ke-1 
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Lampiran 2. Materi Pelatihan Hari ke-2 
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